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Good implementation of CSR will lead to positive image on peoples. Otherwise, bad implementation of will 
lead to negative image. One of CSR implementation in Malang has been done by PT Beiersdorf Indonesia 
that form as Merbabu Family Park (Taman NIVEA). This research aims to understand and analyze simultan 
influence of Community Support dan Environment towards Corporate Image of PT Beiersdorf Indonesi; 
partial influences of CommunitymSupport andmEnvironment towrds CorporatemImagemof PT Beiersdorf 
Indonesia. The results of this research is Community Support and Environment simultaneously had a 
significant influence towards Corporate Image; Community Support and Environment partially had a 
significant influence towards Corporate Image. Based on the results of this research, we recommend PT 
Beiersdorf Indonesia to implement this kind of CSR Programme at another district in Indonesia. We also 
recommend that PT Beiersdorf Indonesia shall fixed some damaged facilities at Merbabu Family Park, to 
gain more positive in Corporate Image. 
 
Keywords: Community Support, Environment, Corporate Image, Merbabu Family Park 
 
ABSTRAK 
Penerapan CSR yang baik tentu akan menimbulkan citra perusahaan yang baik pula di mata masyarakat. 
Demikian pula dengan penerapan CSR yang buruk, tentu akan berdampak buruk pula bagi citra perusahaan. 
Salah satu pelaksanaan CSR yang dilakukan di Kota Malang bagi perusahaan multinasional yaitu PT 
Beiersdorf Indonesia melalui Merbabu Family Park (Taman NIVEA). Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui dan menganalisis pengaruh secara simultan variabel Community Support dan Environment 
terhadap Citra Perusahaan PT Beiersdorf Indonesia; serta pengaruh secara parsial variabel Community 
Support dan Environment terhadap Citra Perusahaan PT Beiersdorf Indonesia.Analisisldatammenggunakan 
analisissregresi.linier. Hasilaanalisisddalamppenelitianninimmenunjukkannbahwa’variabelcCSR yang terdiri 
dari Community Support dan Environmentsecara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel Citra 
Perusahaann; secara parsialkberpengaruhssignifikan terhadap CitrasPerusahaan. Berdasarkan hasil.penelitian 
tersebut, PT Beiersdorf Indonesia diharapkan melakukanpprogram CSR sejenis di berbagaiddaerah di 
Indonesia. Selain itu, pembenahan>secara fisik terhadap fasilitassyang ada di Merbabu Family Park 
mungkin akan semakinnmeningkatkan citra positif perusahaan”di masyarakat… 
 
Kata Kunci: Community Support, Environment, Citra Perusahaan, Merbabu Family Park 
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Dehl (1973:11) daam Banerjee (2007:15) 
menyatakan bahwa seebuah perusahaan (korporasi) 
di dunia diciptaskan dan dapat bertahan semata-
mata karena hakkkhusus yang diberikan oleh 
negara. Namun, peruusahaan-perusahaan itu ada 
karena masyarakat mengijinkan mereka untuk ada, 
sehingga perusahaan sedderhananya didirikan 
hanya untuk satu tujuan, memperbolehkan mereka 
memperoleh pennghasilan (profit). Pertanyaan 
yang muncul kemudian adalah: mengapa harus 
massyarakat, melalui pemerintah mereka, 
mendapatkan haak istimewa, kekuatan, hak 
khusus, dan perlinduungan untuk setiap perusahaan 
terkecuali atas pemahamann bahwa semmua 
aktivitasnya hanya untuk pemenuhan sebuah 
tujuuan. 
 Kofi Annan,>mantan Sekretaris Jenderal 
PersatuanmBangsa-Bangsa(PBB), dalamBanerjee 
(2007:21), menyatakann bahwa>penting bagi 
perusahaan untuk memikirkan tidak hanya soal 
bisnisnya, namun jugahharus memikirkan 
daampak dari bisnis, tak terkecuali juga untuk sisi 
kemanusiaan karena bbisnis yang melakukan hal 
tersebut akan meliihat manfaat yang terdapaat pada 
“bottom line’-nya. Manfaatmatau keuntungan yang 
diperoleh secara langsungnnndapat berupa 
perlindungan iinvestasi dan pengurarngan resiko. 
Hal ini memang tidak hadir secara nyata, tetapii 
juga tidak kalah pentingnyaa, yakni memperoleh 
aset-asett berupa reputaasi dan loyyalitas 
pelanggan. Faktanya, ada peertemuan antara apa 
yang dibayar pemegaang sahamm untuk 
perusahaan dan apa yang tterbaik untuk juttaan 
manusia di seluruuh dunia.  
Menurut Johnson (1958:42), eksekutiff-
ekksekutif perusahaan mungkin menekannkan 
bahwa filosofii “tanggung jawab sosial” bekerja 
untuk keuntungan secara umum. Namun pada 
dasarnya filosofi tersebut mungkin hanya sebagai 
alat untuk mempertahankan kekuatan ekonomi 
yang berada dalam genggamannya dengan 
memperluas pengaruh dan kekuatan dalam 
pengambilan keputusan dalam setiap area non-
bisnis yang merupakan diktator-diktator yang 
penuh kebaikan. Perusahaan mungkin memberikan 
dana untuk amal atau institusi pendidikan, lalu 
kemudian berkelakar bahwa ini perbuatan yang 
sungguh-sungguh berarti besar bagi kemanusiaan, 
namun faktanya bahwa secara sederhana mereka 
ingin membeli niatan baik dari masyarakat. 
 Tanggung jawab sosial yang dilakukan 
perusahaan atau yang lebih dikenal dengan CSR 
sebagaimana dijelaskan pada sebelumnya, 
memiliki model-model tertentu yang dijadikan 
sebagai acuan keberadannya. Sen dan Bhattacharya 
(2001:226) menyebutkanmmbahhwa ada enam hal 
pokok yang termasukdddalam Corporate Social 
Responsibility (CSR), yaituCommunity 
Support;Diversity; Employee Support; 
Environment; Non-U.S Operations; Product. 
Perusahaan-perusahaan yang menerapakan 
Corporate Social Responsibility (CSR) dapat 
menggunakan salah satu atau keseluruhan dari 
model CSR tersebut. 
CSR yang dilakukan perusahaan akan 
memberikan suatu apresiasi sendiri yang diterima 
oleh perusahaan. Sebagaimana tujuan utama bagi 
sebuah perusahaann adalah meniingkatkan nilai 
perusahaan dan nilai tersebut akan terus tumbuh 
berkelanjuttan seiring deengan perhatian 
perusahaan terhadap aspek ekoonomi, sosial, dan 
lingkungan. Susanto (2007:28) mengaatakan 
bahwampperusahaan yang meenjalankan tanggung 
jawabmmsosialnya secara konsisteen akaan 
mendapatkaanmmdukunngan yangmmluaas dar 
masyarakaat yang merasaakan maanfaat dari 
berbagaimaktivitaas yang dijalaankannya. CSR 
akan meningkaatkanmcitraa perusahaann dan 
dalammwaktu yang panjanngmakan terakumulaasi 
menjadi sebuah reputaasi perusahaaan. Kesadaran 
mengenaimpentingnya tanggungmjawab sosial 
melaluimCSR menjadi tren,,tersendiri bagi 
perusahaan-perusahaaanmmultinasionalmsaat ini. 
Keberlangsungan perusahaan akan terjamin 
apabila perusahaan memperhatikan CSR seagai 
suatu komitmen perusahaan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dalam kebebasan 
menjalani praktik bisnis dan memperoleh sumber 
daya perusahaan. Kotler dan Lee (2005:10) 
menyatakan bahwa perusahaan-perusahaan 
memberikan fasilitas-fasilitas untuk menjalankan 
CSR yang mana hal tersebut merupakan salah satu 
strategi bisnis yang dilakukannya. Selain itu, CSR 
tersebut akan memberikan keuntungan 
sebagaimana diungkapkan oleh Wibisono 
(2007:78) bahwa perusahaanmyang menerapkan 
CSRmakan mendapatkan keuntungan yaitu, 
mempertahankanmdan mendongkrak reputasi dan 
brand citramperusahaan; layak mendapatkan social 
licensemto operate; mereduksimresiko bisnis 
perusahaan; melebarkanmakses sumber daya; 
membentangkanmakses menuju market; mereduksi 
biaya;mmemperbaiki hubungan 
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dengan pemerintah; meningkatkan 
semangatmmdan produktivitas karyawan; serta 
memperleh peluang mendapatkanmpenghargaan. 
Berdasarkan teori dari beberapa ahli yang 
telah dijelaskan sebelumnya, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa salah satu pengaruh 
pelaksanaan CSR bagi perusahaan adalah 
peningkatan citra perusahaan. Penerapan CSR 
yang baik tentu akan menimbulkan citra 
perusahaan yang baik pula di mata masyarakat. 
Demikian pula dengan penerapan CSR yang buruk, 
tentu akan berdampak buruk pula bagi citra 
perusahaan. Salah satu pelaksanaaan CSR yang 
dilakukann di Kotaa Malang bagii perusahaan 
multinaasional yaitu PT Beiersdorf Indonesia 
melaalui Merbabu Family Park (Taman NIVEA)
  
2. KAJIAN PUSTAKA 
a. Definisi CSR 
Definisi Corporate Social Responsibility 
(CSR) menurut Lord Holme dan Richard Watt 
(dalam Hadi, 2011:44) adalaah bahwa CSR 
merupakan komittmen berkelaanjutan dari 
perusahaannnnyang berjalannnnsecara etis dan 
berkontribusittttterhadap pemmbangunan untuk 
meningkatkannnkualitas hidup tenaga kerja dan 
keluarga merekaam dan juga komunitassslokal 
serta masyarakatkkluas. Lawrence, Weber, dan 
Post dalammmKartini (2009:6) menyatakannnCSR 
berarti bahwa sebuah perusahaannnnseharusnya 
membangun akuntabilitas untuk tindakan yang 
mempengaruhi masyarakat, komunitas di sekitar 
perusahaan, dan lingkungan di sekitar perusahaan. 
b. Prinsip-prinsip CSR 
Alyson Warhurst, salah seorang 
Pakarcorporatesssocial responsibility dari 
University of Bath Inggris, yang diikutip oleh 
Wahyudi dan Azheri (2008:57-60)mmmenjelaskan 
ada 16 (enam belas) prinsipmmyang 
harusmmdiperhatikan dalam pelaksanaan 
CSR.mmAdapunnnprinsip-prinsip tersebut adalah 
sebagaii berikut: prioritas perusahaan; manajemen 
terpaadu; proses perbaikan; pendidikann karyawan; 
pengkajiaan; produk dan jaasa; informasi publikk; 
fasilitas dan operasi; penelitiann; prinsip 
pencegahan; kontraktor danmpemasok; siaga 
menghadapi darurat; TransferbbBest Practice; 
memberikan sumbangann; keterbukaan 
(disclosure); pencapaian dan pelaporan. 
c. Manfaat CSR 
Menurut Suhandi M. Putri (Untung, 
2009:6-7), ada 10 keuntungannnyang bisa 
diperoleh perusahaanndalam melakukan CSR, 
yaitu: mempertahankannndan mendongkrak 
reputasi sertaa citra merek perusahaan; 
mendapatkan lisensii untuk beroperasinnsecara 
sosial; mereduksi resiko bisnis perusahaan; 
melebarkan akses sumberr daya bagi operasionall 
perusahaan; membuka peluang pasar yang lebih 
luas; mereduksii biaya, misalnyaa terkait dampak 
pembuanganmmlimbah; memperbaiki hhubungan 
dengan stakeholders; memperbaikimmhubungan 
dengan regulator; meningkatkannnsemangat dan 
produktivitasmmkaryawan; peluang meendapatkan 
penghargaan. 
d. Ruang Lingkup CSR 
Broadshaw dan Vogel dalam Wahyudi dan 
Azheri (2008:46) menyatakan bahwa ada 3 
dimensi dari garis besar ruang lingkup Corporate 
Social Responsiibility (CSR), yaitu: Corporate 
Philantrophy, Corporate Responsibility, Corporate 
Policy. 
e. Bentuk-bentuk CSR 
Wahyudi dan Azheri (2008:62-63) 
menjelaskan 4 bentuk CSR, yaitu: pengelolaan 
lingkungan secara baik; kemitraan antara 
perusahaan dan masyarakat; penanganan 
kelestarian lingkungan; investasi social. 
f. Pola CSR 
Menurut Susiloadi (2008:128) pada 
umumnyamperusahaan-perusahaan di Indonesia 
menerapkanmmodel ataumpola CSR sebagai 
berikut: keterlibatanmlangusng; melaluimyayasan 
atau organisasimsosial milikmperusahaan; 
bermitramdengan pihakmlain; mendukungmatau 
bergabungmdalam suatumkonsorsium. 
g. Model CSR 
Sen dan Bhattacharya (2001:226) 
menyebutkanmmbahhwa ada enam hal pokok yang 
termasukdddalam Corporate Social Responsibility 
(CSR), yaituCommunity Support;Diversity; 
Employee Support; Environment; Non-U.S 
Operations;Product 
h. Pengertian Citra  
Menurut Oliver (2007:50), citra adalah 
suatu gambaran tentang mental; ide yang 
dihasilkan oleh imaginasi atau kepribadian yang 
ditunjukkan kepada publik oleh seseorang, 
organisasi dan sebagainya. Ditambahkan pula 
dalam Kotler (2009:460) bahwa citra adalah 
tentang keyakinan, ide, dan kesan yang dipegang 
oleh seseorang tentang sebuah objek.  
i. Jenis Citra   
Jefkins (2003:20-23) disebutkan beberapa 
jenis citra, diantaranya adalah sebagaibberikut: 
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citra bayangan (mirror image); citra yang berlaku 
(current image); citraaayang diharapkannn(wish 
image); citrammperusahaan (corporate image); 
citra majemukkk(multiple image). 
j. Proses Pembentukan Citra 
Persepsiiidapat dinyatakanssssebagai hasil 
pengamatanttttterhadap unsur lingkungan yang 
dikaitkannnndengan suatu proses pemaknaan. 
Kemampuan mempersepsiiiiiinilah yang akan 
melanjutkan prosesssspembentukan citra. Persepsi 
akan positifaaapabila informasi yang diberikan 
olehsssstimulus dapat memenuhii kognisi individu. 
Proses pembentukan citra padaa akhirnya akan 
menghasilkan sikap, pendapat,tttanggapan atau 
perilakutttttertentu. (Soemirat dan Ardianto, 
2003:116). Citra dibentuk dengan sengaja dan 
diciptakan agar bernilai positif. Citra merupakan 
aset penting bagi suatu perusahaan atu organisasi, 
karena akan menguntungkan perusahaan dalam 
jangka panjang. 
k. Manfaat Citra bagi Perusahaan 
Situs ejournalwacana.com dalam Chanafi 
(2015:33) menyatakan bahwa citra bagi 
perusahaan dianggap sebagai aset yang paling 
utama dan tidak ternilai harganya.Usaha untuk 
membentuk citra bukanlah hal yang mudah dan 
bukan dalam waktu yang sesaat.Diperlukan 
konsistensi yang berkepanjangan dan segala upaya 
perusahaan untuk menjaga citra perusahaan. 
 
3. METODE PENELITIAN 
a. Jenis Penelitian 
Jenissspenelitian yang sesuai untuk dipakai 
dalam penelitiannnini adalah jenisssspenelitian 
explanatory research dan pendekatan yang dipakai 
dalammpenelitian iniaaaaadalah pendekatan 
kuantitatiif. Alasanmmmmenggunakan penelitian 
explanatory reesearch adalah unttuk mengetahui 
hubunganaaantara variabel Community Support 
(X1) dan variabel Environment (X2) terhadap 
variabel citra perusahaan (Y).  
b. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana 
peneliti melakukan penelitian terhadap obyek yang 
diteliti, maka lokasi penelitian yang dipilih adalah 
Kota Malang. Beberapa perusahaan yang berdiri di 
wilayah Kota Malang tentu memberikan dampak 
yang baik bagi perkembangan kota. Salah satunya 
adalah penerapan CSR oleh PT Beiersdorf 
Indonesia. CSR adalah bukti nyata bahwa 
perusahaan telah menjalin hubungan yang baik 
dengan berbagai stakeholder yang ada di Kota 
Malang. 
c. Konsep, Variabel, Definisi Operasional, dan 
Skala Pengukuran 
Konsepp yang digunakanmdalam penelitian 
ini adalahmtanggung jawabmsosial perusahaan 
atau CorporatemSocial Responsibility (CSR) dan 
citra.  
Variabelyang digunakanmdalam penelitian 
ini adalah CommunitymSupport (X1), Environment 
(X2), serta CitramPerusahaan (Y). 
Variabelmmbebas yang digunakanmdalam 
penelitiannini adalah CommunitymSupport (X1) 
dan Environment (X2). Variabelmterikat yang 
digunakanmadalah CitramPerusahaan (Y).  
Skala pengukuran menggunakan skala 
Likert. Skala ini digunakan untuk meminta 
responden agar dapat memberikan tanggapan 
terhadap setiap pernyataan dengan memilih salah 
satu dari lima jawaban yang telah disediakan. 
d. Populasi dan Sampel 
Populasissdalammmmpenelitiann ini adalah 
masyarakattt yang menjadii peengunjujng taman 
kotaa Merbabu Family Park. Jumlahbpopulasi 
yang digunaka dalam peelitian ini tidak dketahui. 
Sampel dalam penelitia ini diambil dengan 
mengunakan teknik Insidenteal Sampling. 
Perrhitungan jumlah sampl dilakukan dengan 
meggunakan rumus Machin.  
e. Pengumpulan Data 
Instrumen pegumpulan data yang digunkan 
dalam penlitian ini adalh kueioner dan 
dokumentasi. Proses pengumpulan data dilakukan 
menggunakan kuesioner konvensional yang 
disebarkan kepada pengunjung yang berada di 
Merbabu Family Park.  
f. Pengujian Instrumen 
Pengujian validitas instrument dapat 
dilakukan dengan kegiatan uji coba instrumen. 
Terdapat dua uji coba instrumen, yakni uji validitas 
danmuji reliabilitas. Instrumen dikatakan valid 
berarti menunjukkan alat ukur yang dipergunakan 
untuk mendapatkan data merupakanminstrumen 
yang validmdan dapatmdigunakan untuk mengukur 
(Sugiyono, 2007). Sedangkanmreliabilitas merujuk 
pada pengertianmbahwa instrumen cukup dapat 
dipercayamuntuk dapat digunakanmsebagai alat 
pengumpulmdata karenaminstrumen tersebut 
sudah cukupmbaik. 
g. Teknik Analisis Data 
Teknik analisismdata yang digunakan 
dalammpenelitian ini adalahmanalisis deskriptif 
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danmanalisis inferensial. Analisis inimdigunakan 
untuk mendeskripsikanmmpenelitian dengan 
menggambarkanmobyek penelitianmyang terdiri 
dari gambaranmmlokasi penelitian, keadaan 
responden yangmditeliti, sertamindikator-indikator 
yangmdidistribusikan dari masing-masing variabel. 
Sedangkan analisisminferensial adalah teknik yang 
digunakan untukmmenganalisis datamsampel dan 
hasilnya diberlakukan untuk semua populasi 
(Sugiyono, 2011:148). Analisis inferensial terdiri 
dari uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 
heteroskedestisitas, dan uji multikoliniertias), serta 
uji analisis regresi linier (uji F dan uji t). 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil 
Analisis regresi linear digunakan untuk 
menghitung besarnya pengaruh antara variabel-
variabel bebas, yakni Community Support (X1), 
Environment (X2), terhadap variabel terikat yakni 
Citra Perusahaan(Y). Hasil perhitungan koefisien 
regresi dengan menggunakan software SPSS V.21 
diperoleh persamaan model regresi yaitu  
Y = 14,482 + 0,187 X1 + 0,451 X2 
Tabel 1: ANOVAa 









2 850,207 45,299 ,ooob 
Residual  2665,14
5 
142 18,769   
Total 4365,55
9 
144    
a.Dependent Variable: Citra 
b. Predictors: (Constant), Environment, 
Community Support 
Sumber: diolah peneliti (2016)  
 
Berdasarkan hasil tabel di atas nilai Fhitung sebesar 
45,299 sedangkan Ftabel sebesar 3,06 maka Fhitung > 
Ftabel. Hal ini diperkuat dengan nilai sig. F (0,000) 
yang lebih kecil dari 0,05. Kesimpulan yang bisa 
diambil ialah Community Support dan 
Environment berpegaruh secra bersaa-sama 
terhadap citra prusahaan di Merbabu Family Park 
sehingga H1 yang menyatakn variabelCommunity 
Support (X1) dan variabel Environment (X2) 
memiliki pengruh seara bersama-sma yang 
sigifikan terhdap variabel cita perushaan (Y) dapat 
diterima. 



























a. Dependent Variable: Citra 
Sumber: diolah peneliti (2016) 
 
Variabel Community Support (X1) dengan 
variabel citra perusahaan (Y) memiliki nilai thitung 
2,207 sedangkan nilai ttabel 1,655 ini menunjukkan 
thitung> ttabel. Hal ini diperkuat dengan nilai sig. t 
0,029 yang lebih kecil dari 0,05 makapppengaruh 
variabel Community Support (X1) terhadap 
variabel citra perusahaan (Y) adalah signifikan. 
Kesimpula yang bisa diamil ialah ketersedian 
Community Support yang mmadai berpengaruh 
signifian terhadp citra perusahan di Merbabu 
Family Park, sehinga H1 yang menyatakan vriabel 
Community Support (X1) berpengruh secara 
signifikn terhadap varibel citra perusahaa (Y) dapat 
diteima. 
Variabel Environment (X2) dengan variael 
citra perushaan (Y) memiliki nilai 
thitung7,664sedangkan nilai ttabel 1,655, ini 
menunjukkan thitung>ttabel. Hal ini diperkuat dengan 
nilai sig. t 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 
Kesimpulan yang bisa diambil ialah Environment 
berpengarhsignifikn terhadap citra peruahaan di 
Merbabu Family Park, sehingga H1 yang 
menytakan variabel Envirnment (X2) berpengaruh 
secra signiikan terhadap varibel citra peruahaan 
(Y) dapat diteima. 
Berdasarkan hasil perhitungan Nilai 
koefisien determinasi (R Square) dalam penelitian 
ini sebesar 0,390atau 39,0%, hal inimmenunjukkan 
kontribusimvariabel Community Support (X1) dan 
variabelmEnvironment (X2) 
terhadapmvariabelmcitramperusahaan (Y) sebesar 
0,390 ataum39,0% sedangkan sisanya sebesar 
61,0% dipengaruhimvariabelmlainmyang tidak 
diteliti dalammpenelitian ini. 
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Community Support  merupakan dukungan 
terhadap masyarakat (Hatch dan Farhady dalam 
Sugiyono, 2007:38). Menurut Sen dan 
Bhattacharya (2001:226), Community Support 
terdirinndari dukungn pada prgram-program 
pendidikn, kesehata dan keseian. Variabel 
Community Support yang peneliti gnakan dalam 
penelitian ini juga pernah digunkan dalam 
penelitan sebelumnya oleh Pristiano pada tahun 
2009 dengan judul “Pengarh Corporate Social 
Responsibility (CSR) terhadp Citra Perusahan” 
dengan studi kass pada warga sekitar pabrik PT 
Bentoel Prima yang berada di Jalan Perusahaan RT 
03 RW 04 Karanglo Malang. Penelitian ini 
menggunakan indikatorpenjelasCommunity 
Support meliputi peduli terhadap kesehatan 
masyarakat, peduli terhadap keluarga, peduli 
terhadap anak-anak. 
Environment ialah lingkungan, artinya 
kewajiban menjaga dan melesarikan lingkungan 
(Hatch dan Farhady dalam Sugiyono, 2007:38). 
Menurut Sen dan Bhattacharya (2001:226), 
Environment terdiri darimdukunagan pada 
penciptaan lingkuganmyang sehatmdan aman, 
pengeloaanmlimbah dengan bik, danmpenciptaan 
produk-produk yang ramahmlingkungan. Variabel 
Environment yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini juga pernahmdigunakan dalam 
penelitian sebelumnya oleh Pristiano pada tahun 
2009 dengan judul “Pengaruh Corporate Social 
Responsibility (CSR) terhadap Citra Perusahaan” 
dengan studi kasus pada warga sekitar pabrik PT 
Bentoel Prima yang berada di Jalan Perusahaan RT 
03 RW 04 Karanglo Malang. 
Citra perusahaan merupakan keseluruhan 
kesan yang diketahui dan dipikirmkan seseorang 
atau kelompok orang tentang suatu perusahaan. 
Nimpoeno dalam Soemirat dan Ardianto 
(2003:114-115) menyatakan bahwa citra terbentuk 
melalui persepsi yang dinyataan sebagai hasil 
pengamatan teradap unsur ligkungan yang 
dikaitkan dngan suatu prses pemaknaan. 
Kemamuan memprsepsi inilah yang akan 
melanjutkan proses pembetukan citra, baik yang 
positif ataupundapat sebaliknya. Hasil pnelitian di 
Merbabu Family Park mengenai citra peusahaan 
menunjukkan bahwa pengunjung puas terhadap 
dukungan Community Support dan Environment 
yang diberikan  perusahan melalui CSR di 
Merbabu Family Park Kota Malang. Kepuasan 
pengunjung merupakan bwukti bahwa kesan yang 
disampaikan perhusahaan melalui progam CSR-
nya menghasilkan ciitra yang positif bagi 
perusahan. Hal ini dapat dilihat dari mayrias 
jawaban respondn yang menytakan setuju pada 
peryataan yang terdapat dalm variabell citra 
perusaaan. 
Pengaruh Community Support dan Environment 
Secara Bersama-sama Terhadap Citra 
Perusahaan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa variabel Community Support (X1) 
dan variabel Environment (X2) secara bersama-
sama memiliki pengaruh terhadap variabel citra 
perusahaan (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai 
Fhitung yang dimiliki kedua variabel bebas tersebut. 
Kedua variabel bebas tersebut memiliki Fhitung 
sebesar 45,299 dan Ftabel sebesar 3,06 maka Fhitung > 
Ftabel dengan nilai sig. F sebesar 0,000 yang lebih 
kecil dari 0,05. Besarnya kontribusi variabel bebas 
secara bersama-sama dapat dilihat dari R Square 
sebesar 0,39 atau 39% sedangkan sisanya 61% 
dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
Pengaruh Community Support Terhadap Citra 
Perusahaan 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda 
menunjukkan variabel Community Support (X1) 
memiliki koefisien regresi sebesar 0,187. Hal ini 
menunjukkan besarnya pengaruh Community 
Support terhadap citra perusahaan, koefisien 
bertanda positif menunjukkan Community Support 
berpengaruh searah terhadap citra perusahaan, 
yang berarti setiap peningkatan Community 
Support akan menyebabkan peningkatan citra 
perusahaan. Hasil uji t memperlihatkan variabel 
Community Support (X1) memiliki nilai thitung 2,207 
sedangkan nilai ttabel 1,982 dengan nilai sig. t 0,029 
yang lebih kecil dari 0,05 maka variabel 
Community Support (X1) berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel citra perusahaan (Y). 
Hal ini menunjukkan bahwa Community Support 
yang dimiliki Merbabu Family Park sudah baik. 
Pengaruh Environment Terhadap Citra 
Perusahaan 
Berdasarkan hasil analisiss regrei berganda 
menujukan variaelnnEnvironment (X2) memiliki 
koefisienmmregesi sebesarmm0,157. Hal ini 
menunjkkan besarna pengaruh Environment 
terhadap citrra perusahaan, koefiien bertanda 
positif menunjkkan Environment berpengaruh 
searah terhadp citra perusahan, yang berarti setiap 
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peningatan Environment akan menyebbkan 
peningkatan citra perusahaan. Hasil uji t 
memperlihatan variabel Environment (X2) memiiki 
nilai thitung7,664 sedankan nilai ttabel 1,982 dengn 
nilai sig. t 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 maka 
variabel Enviroment (X2) berpenaruh signifikan 
terhadap variael citra perusahan (Y). Hal ini 
menunjukan bahwa Environment Merbabu Family 
Park sudah baik. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan 
Berdasrkan hasil penelitian yang dilakkan 
peneliti dan hasil anlisis data yang telah duraikan 
pada bab seblumnya mengenai 
“Pengar\uhCorporate Social Responsbility(CSR) 
terhadap Citra Persahaan (Studi pada Pengunjung 
Merbabu Family Park Kota Malang)”, secara 
umum dapat ditaik beberapa kesimulan sebagai 
berikut : 
1. Community Suport dan Enviroment secara 
bersaa-sama berpngaruhmsignifikan terhadap 
citra perusahaan yang artinya citramperusahaan 
merupaan hasilmyang dicapai olehmperusahaan 
dalammmelaksanakan kegiatanmCSR yang 
meliputi CommunitymSupport dan 
Environment; 
2. Comunity Support berpengaruhmsignifikan 
secara parsialmterhadap citramperusaaan yang 
artinya jika perushaan meningktkan dukungan 
pada progam-programmpendidikan, kesehatan, 
dan kesenian, maka citramperusahan akan 
meningkat pula; 
3. Environment berpengauh signifikanmsecara 
parsial terhdap citramperusahaan yang artinya 
jika persahaan meningkatkan proram 
mencipakan lingkunganmmyang sehatmdan 
aman, mengelolammlimbah dengan baik, dan 
menciptakan produk-prouk yang ramah 
lingkunan bagi masyarakt, maka citra persahaan 
akan meningkat pula. 
 
b. Saran 
Berdasarkan hasil yang diproleh dari 
penelitian ini, ada bebrapa saran yang dapat peeliti 
berikan kepada perusahaan dan peneliti 
selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 
1. Perusahaan dapat mempertimbangkan untuk 
memperbaiki beberpa fasilitas di Merbabu 
Family Park, karena berdasar hasil peneliian 
terdapat beberapa fasilitas yang perlu dibenahi 
demi meninkatkan keamanan dan kenyamanan 
pengguna taman; 
2. Perusahaan dapat mempertibangkan untuk 
menambaah implementasi program CSR di 
beberapa kota lain, karena hsil penelitian 
memperihatkan bahwa pelaksanaan progam 
CSR berpengruh positif terhadap Citra 
Perusahaan; 
3. Bagi peneliti selanjtnya, dapat melanjutka 
penelitian dengan topk yang sama, karena maih 
terdapat beberapa variabel yang berpengaruh 
terhadap Citra Perushaan yang belum diteliti 
pada penlitian ini, seperti Diversity, Employee 
Support, Non-U.S. Operations, dan Product. 
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